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ABSTRAK

Bandar Udara Sultan Iskandar Muda adalah bandara terbesar di provinsi Aceh. Peningkatan
jumlah penumpang pesawat yang mengakibatkan terjadinya antrian penumpang. Penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pelayanan dalam mencapai kepuasan
penumpang, mengetahui kondisi existing, dan tingkat intensitas pelayanan pada setiap
fasilitas pelayanan keberangkatan penumpang. Penelitian ini dilakukan pada 4 pelayanan
yaitu tahap pelayanan pemeriksaan dokumen penumpang, tahap pelayanan check-in, tahap
pelayanan x-ray, dan tahap pelayanan boarding pass. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah survey lapangan dan observasi, untuk mendapatkan sampel
penumpang berdasarkan barang bawaannya dan waktu pelayanan. Hasil analisis penelitian
menunjukan waktu penumpang dalam antrian pada Pemeriksaan Dokumen yaitu
0,4 menit/orang, pada Counter Check-in 0,3 menit/orang, pada X-ray 8,06 menit/orang, dan
pada Boarding pass 0,5 menit/orang. Waktu elayanan pada Pemeriksaan Dokumen dengan
waktu pelayanan 30 detik/orang, Counter Check-in dengan waktu pelayanan
2,31 menit/orang, X-ray dengan waktu pelayanan 1,8 menit/orang, dan Boarding pass
dengan waktu pelayanan 40 detik/orang. Hasil tingkat intensitas pelayanan (p > 1) pada
pemeriksaan Dokumen (0,43 < 1), Counter Check-in (0,31 < 1), X-ray (0,82 < 1), dan
Boarding pass (0,44 < 1). Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat intensitas pelayanan
tertinggi pada tahap pelayanan X-ray (0,82 < 1). Dari hasil pengamatan dan hasil analisis
antrian, faktor yang menyebabkan Panjang Antrian adalah keterlambatan penumpang untuk
melakukan pelayanan di dalam terminal dan juga faktor barang bawaan penumpang.Untuk
saat ini fasilitas pelayanan sudah sangat mendukung dan masih cukup layak untuk melayani
penumpang, karena hasil analisis antrian menunjukkan tingkat pelayanan lebih tinggi dari
tingkat kedatangan penumpang (u > X) atau (p > 1).

Kata kunci: Terminal Keberangkatan, Analisis Antrian, Teori Antrian, Intensitas Pelayanan

. PENDAHULUAN

Pada bandar udara Sultan Iskandar Muda masih sering terjadi antrian di dalam
terminal penumpang, Tahapan proses pemeriksaaan dokumen, chek-in, x-ray, dan proses
menunggu keberangkataan (boarding pass). Pada Proses pelayanan ini kerap kali terjadi
antrian, meningkatnya antrian penumpang terjadi pada jam sibuk.

Dengan semakin tingginya intensitas penumpang di Bandara Udara Sultan Iskandar
Muda diharapkan kualitas pelayanan dan pengaturan antrian terhadap penumpang harus
diutamakan. Sesuai dengan Surat Keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Udara Nomor:
SKEP. 284/X/1999 tentang Standar Kinerja Operasional Bandar Udara yang terkait dengan
tingkat pelayanan (level of service). Tingkat pelayanan ini meliputi aspek keselamatan,
keamanan, kelancaran dan kenyamanan. Oleh karena itu untuk mencapai Tingkat pelayanan
(level of service) sesuai dengan yang di harapkan maka diperlukan pengaturan penumpang di
dalam Terminal Penumpang Bandara Sultan Iskandar Muda.
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A Rumusan Masalah
Hal yang menjadi permasalahan pada Bandara Sultan Iskandar Muda adalah:
1. Apa saja faktor yang menyebabkan panjang antrian penumpang di terminal Domestik
pada Bandara Sultan Iskandar Muda.
2. Bagaimana cara mengatur antrian penumpang di terminal Domestik pada Bandara
Sultan Iskandar Muda.

B. Tujuan dan Ruang Lingkup
Tujuan dan ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis antrian penumpang pada pelayanan,
pemeriksaan dokumen, chek-in, x-ray, dan boarding pass, di dalam terminal
domestik Bandara Sultan Iskandar Muda.

2. Proses yang dianalisis adalah proses keberangkatan, penumpang lebih banyak
menghabiskan waktu pada saat keberangkatan karena terdapat banyak proses yang
harus dilalui dari pada saat kedatangan penumpang.

3. Pengambilan data antrian dan data pelayanan dilakukan pada jam sibuk bandara.

C. Terminal Penumpang

Teminal penumpang adalah bangunan yang menjadi penghubung sistem transportasi
darat dan sistem transportasi udara yang menampung kegiatan-kegiatan transisi antara akses
dari darat ke pesawat udara atau sebaliknya pemprosesan penumpang dating, berangkat
maupun transit dan transfer serta pemindahan penumpang dan bagasi dari dan ke pesawat
udara. Terminal penumpang harus mampu menampung kegiatan operasional, administrasi
dan komersial serta harus memenuhi persyaratan lain yang berkaitan dengan masalah
bangunan.(SNI 03-7046-2004)

D. Teori Antrian

Teori antrian merupakan studi matematis mengenai antrian atau waiting lines yang di
dalamnya disediakan beberapa alternatif model matematika yang dapat digunakan untuk
menentukan beberapa karakteristik dan optimasi dalam pengambilan keputusan suatu sistem
antrian (Husnan, 1982).

E. Tingkat Kedatangan (1)

Tingkat kedatangan yang dinyatakan dengan notasi A (lamda) adalah jumlah manusia
yang bergerak menuju suatu atau beberapa tempat pelayanan dalam satu satuan waktu
tertentu, bisa dinyatakan dalam satuan orang/menit.

F. Disiplin Antrian
Disiplin antrian mempunyai pengertian tentang bagaimana cara manusia mengantri.
Disiplin antrian juga menunjukkan pedoman keputusan yang digunakan untuk menyeleksi
individu-individu yang memasuki antrian untuk dilayani terlebih dahulu. Menurut Morlok
(1978), ada beberaapa bentuk jenis antrian yang digunakan , yaitu:
1. First In First Out (FIFO) atau (First Come First Served (FCFS) Dimana orang yang
lebih dulu datang (tiba), maka akan dilayani pertama.
2. First In Last Out (FILO) atau First Come Last Served (FCLS) Dimana orang dan/atau
kendaraan yang pertama tiba akan dilayani terakhir.
3. First Vacant First Served (FVFS) Dimana orang yang pertama kali tiba akan dilayani
oleh pelayanan yang pertama kosong. Dalam bentuk antrian ini, hanya akan terbentuk
1 (satu) antrian tunggal saja, teteapi jumlah tempat pelayanan bisa lebih dari 1 (satu).
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G. Tingkat Pelayanan (1)

Tingkat pelayanan yang dinyatakan dengan notasi p adalah jumlah kendaraan atau
manusia yang dapat dilayani oleh satu tempat pelayanan dalam satuan waktu tertentu, bisa
dinyatakan dalam satuan orang/menit.

Selain tingkat pelayanan, juga dikenal Waktu Pelayanan (WP) yang dapat
didefinisikan sebagai waktu yang dibutuhkan oleh satu tempat pelayanan untuk dapat
melayani satu kendaraan atau satu orang, biasa dinyatakan dalam satuan menit/kendaraan
atau menit/orang, sehingga bisa disimpulkan bahwa :

WP = L/ et (@8]

Keterangan:
M = Waktu Pelayanan

Selain itu, dikenal juga notasi p yang didefinisikan sebagai nisbah antara tingkat

kedatangan (L) dengan tingkat pelayanan (p) dengan persyaratan bahwa nilai tersebut selalu
harus lebih kecil dari 1.

Keterangan:
A = Waktu Kedatangan
M = Waktu Pelayanan

Jika nilai (p > 1), hal ini berarti bahwa tingkat kedatangan lebih besar dari tingkat
pelayanan. Jika hal ini terjadi, maka dapat dipastikan akan terjadi antrian yang akan selalu
bertamabah panjang (tidak terhingga).

H. Struktur Antrian

Ada beberapa sistem di dalam struktur antrian (Kakiay, 2004) yaitu :

Single channel - Single Phase atau satu antrian satu pelayanan,

Single Channel - Multiple phase atau satu antrian beberapa pelayanan.

Multiple channel — Singel phase atau beberapa antrian beberapa pelayanan parallel.
Multiple Channel - multiple Phase atau satu antrian beberapa pelayanan seri.

robhRE

l. Model Antrian

Ada 4 (empat) model antrian (Khisty & Mohammadi, 2001) yaitu :

1. Model antrian D/D/1, diasumsikan bahwa kedatangan deterministic maupun
keberangkatan deterministic, dengan satu jalur deterministic.

2. Model antrian M/D/1, diasumsikan bahwa waktu kedatangan yang terjadi secara terus
menerus, keberangkatan, dan satu jalur.

3. Model antrian M/M/1, diasumsikan bahwa waktu kedatangan dan keberangkatan yang
terjadi secara terusmenerus. Dengan satu jalur keberangkatan.

4. Model antrian M/M/N, mempunyai persamaan dengan M/M/1 tetapi dengan beberapa
jalur keberangkatan.

J. Parameter Antrian
Terdapat 4 parameter yang utama yang selalu digunakan dalam menganalisa antrian,
yaitu:
Jumlah rata-rata orang dalam system
Jumlah orang menunggu dalam antrian

Ls
Lq
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W; = Waktu orang menunggu pelayanan dalam antrian
W, = waktu orang menunggu dalam antrian

p = Mp = Tingkat intensitas Sistem pelayanan

Po = Terdapat Nol pelanggan dalam sistem

Dengan menggunakan persamaan rumus model antrian maka disapatkan rumus

sebagai berikut\:

Probsbilitas terdapat 0 orang dalam system (Po):
1

Py = r—yeYL ((l TN T e 3)
n=0 (p)r '\ sl /1_($)
Jumlah antrian tidak termasuk yang sedamg dilayani (L):
_ Po@/wp
Lg= I p)? 4
Jumlah orang rata-rata dalam system (Ls):
Ls=k(WCI+ﬁ):Lq+ﬁ ......................................................................................... (5)
Waktu orang menunggu pelayanan dalam antrian (Ws):
Ls
Ws = BT R R R R R (6)
Waktu setiap orang menunggu dalam antrian (Ws)
—La
Wq = s @)
METODELOGI

Penelitian dilakukan pada Bandara Sultan Iskandar Muda. Tepatnya di dalam terminal

penumpang domestik Bandar Udara Sultan Iskandar Muda, Kecamatan Blang Bintang,
Kabupaten Aceh Besar. Dilakukan dengan metode observasi atau pengambilan data secara
langsung dari instansi yang bersangkutan. Dengan tujuan untuk membuat gambaran secara
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta — fakta serta hubungan antara fenomena yang
diamati. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan diagram alir di bawah ini:

< Mulai >
<Rn.my, lingkup l'cm~lm.m>
Pengumpulan Data
Data Primer Duata Sekunder:
1. Observasi waktu 1. Pergerakan pesawat dan
pelayanan penumpang
2, Observasi tingkat Layout dan denah bandara
kedatangan penumpang 3. Data informasi teknis
Pengolahan Data

[ Analisis Antrian Penumpang I
/ Kesimpulan dan Saran /

Gambar 1. Diagram Alir
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I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Waktu Pelayanan
Pada penenlitian ini analisis yang dilakukan pada empat tahap pelayanan yaitu, tahap
pelayanan pemeriksaan dokumen penumpang (security check), tahap pelayanan check-in,
tahap pelayanan x-ray (security screening), tahap pelayanan boarding pass.
1.  Pelayanan Pemeriksaan Dokumen Penumpang di-Hall Keberangkatan
Waktu pelayanan penumpang ketika melakukan pemeriksaan dokumen di-hall
keberangkatan dapat di lihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Waktu Pelayanan Pemeriksaan Dokumen

Penumpang pesawat

.| berdasarkan barang

bawaannya

Waktu
Pelayanan
(Detik)

Jumiah
Penumpang
Dalam Sistem

Total Waktu
Pelayanan
(Detik)

Rata-rata Penumpang
Mendapat Pelayanan
(dtk/org)

N

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas
Tangan (Tanpa Koper)
Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas
Tangan Dan Koper
Orang Dengan Tas
Ransel AtauTas
TanganDan Trolly

30

30

30

25

35

18

750

1050

30

30

30

Total

78

2340

30

ISSN 2620-6366

Perhitungan waktu pelayanan dan tingkat pelayanan penumpang berdasarkan barang

bawaannya pada pemeriksaan dokumen di hall keberangkatan, dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini.

Tabel 2 Perhitungan Waktu Pelayanan Dan Tingkat Pelayanan Penumpang Pada Pemeriksaan Dokumen

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas
Tangan (Tanpa Koper)

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas Tangan
Dan Koper

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas Tangan
Dan Trolly

0.02 org/dtk

s= 750 / 25 s= 1050 / 35 s= 540 / 18
= 30 dtk/org = 30 dtk/org = 30 dtk/org
p= 1/ 30 H= 1/ 30 p= 1,/ 30

0,03 org/dtk

0,03 org/dtk

p= 120 org/flam

= 120 orgflam

M= 120 orgflam

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2 maka diperoleh Grafik tingkat pelayanan
penumpang per jam terhadap waktu pelayanan penumpang berikut ini.

/Jam)

Tingkat Palayanan [Orang

Rata-rata Waktu Pelayanan Penumpang (Detik/Orang)

Gambar 2 Grafik Tingkat Pelayanan Penumpang Per Jam Pada Tahap Pemeriksaan Dokumen

Berdasarkan hasil analisis waktu pelayanan Pemeriksaan Dokumen Penumpang pada
Tabel 2 maka diperoleh Grafik 1 Tingkat Pelayanan penumpang per jam pada tahap
pemeriksaan dokumen penumpang. Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas
tangan (tanpa koper), Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan dan koper,
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Penumpang dengan tas ransel atau tas tangan dan trolly. Dengan tingkat pelayanan
penumpang sebesar 120 orang per jam, dan waktu rata-rata penumpang mendapatkan

pelayanan adalah 30 detik per orang.

2. Pelayanan Pada Counter Check-in

Waktu pelayanan penumpang ketika melakukan Check-in pada Counter Check-in,

dapat di lihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Waktu Pelayanan Check-in

Penumpang Waktu
No. pesawat Pelayanan
berdasarkan barang| (Menit)

Jumlah
Penumpang
Dalam Sistem

Total Waktu
Pelayanan
(Menit)

Rata-rata Penumpang
Mendapat Pelayanan
(Mnt/Org)

Orang Dengan Tas
1. Ransel Atau Tas 16
Tangan (Tanpa

40

64

16

Orang Dengan Tas
2. Ransel Atau Tas 23
Tangan Dan Koper

39

90

23

Orang Dengan Tas
3. Ransel Atau Tas 38
Tangan Dan Traolly

19

72

38

Total

93

226

23

Perhitungan waktu pelayanan dan tingkat pelayanan penumpang berdasarkan barang
bawaannya pada Counter Check-in, dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Perhitungan Waktu Pelayanan Dan Tingkat Pelayanan Penumpang Pada Counter Check-in

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas
Tangan (Tanpa Koper)

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas
Tangan Dan Koper

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas Tangan
Dan Trolly

s = g4 / 40
= 1,6 mntforg

5 =

30/ 39
= 2,3 mnt/org

5

72/ 19
3,8 mnt/org

= 0,63 mnt/dtk

p= 1/ 1,6 p=

1/ 2.3 1]
0,43 mnt/org

1/ 3,8
0,26 mnt/org

p= 38 orgflam p=

26 orgflam

p=

16 orgflam

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4 maka diperoleh grafik tingkat pelayanan
penumpang per jam terhadap waktu pelayanan penumpang berikut ini.

yaman {Orang/lam|

Tingkat Pal

Rate-rate Waktu Palaysnsn (Menit/Orang)

Gambar 3 Grafik Tingkat Pelayanan Penumpang Per Jam Pada Tahap Check-in

Berdasarkan hasil analisis waktu pelayanan Counter Check-in pada Tabel 4 maka
diperoleh Grafik 2 Tingkat Pelayanan penumpang per jam pada tahap Check-in. Dapat di

uraikan hal-hal sebagai berikut :
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Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan (tanpa koper), dengan
tingkat pelayanan penumpang sebesar 38 orang/jam dan waktu rata-rata penumpang
mendapat pelayanan adalah 1,6 menit/orang.
Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan dan koper, dengan
tingkat pelayanan penumpang sebesar 26 orang/jam dan waktu rata-rata penumpang
mendapat pelayanan adalah 2,3 menit/orang.
Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan dan trolly, dengan
tingkat pelayanan penumpang sebesar 16 orang/jam dan waktu rata-rata penumpang
mendapat pelayanan adalah 3.8 menit/orang.

3. Pelayanan Pada (X-Ray)
Waktu pelayanan penumpang ketika melakukan pemeriksaan pada Security Screening
(X-Ray), dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 Waktu Pelayanan Security Screening (X-Ray)

Penumpang pesawat Waktu Jumlah Total Waktu |Rata-rata Penumpang
Mo.| berdasarkan barang |Pelayanan | Penumpang Pelayanan |Mendapat Pelayanan
bawaannya {mrienlt) |Dalam Sistem [Menlt) (mntforg)
Orang Dengan Tas
1. Ransel Atau Tas 16 42 &7 1,6
Tangan (Tahpa Koper)
Orang Dengan Tas
2. Ransel Atau Tas 2,0 40 a0 2,0
Tangan Dan Koper
Total a2 147 1,8

Perhitungan waktu pelayanan dan tingkat pelayanan penumpang berdasarkan barang
bawaannya pada Security Screening (X-Ray), dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Perhitungan Waktu Pelayanan Dan Tingkat Pelayanan Penumpang Pada Security Screening (X-Ray)

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas Tangan
(Tanpa Koper)

Orang Dengan Tas
Ransel Atau Tas
Tangan Dan Koper

s = 67 / 42 s = 20 / 40
= 1,6 mnt/org = 2 mrt/org
= 1/ 16 H= i1/ 2

0,62 mnt/org

0,50 mnt/org

H= 32 orgflam

= 30 org/lam

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 6 maka diperoleh grafik tingkat pelayanan

penumpang per jam terhadap waktu pelayanan penumpang berikut ini.

Tingkat Pelayanan [Orang/Jam)

Rata-rata Waktu Pelayanan (Menlit/Orang)

Gambar 4 Grafik Tingkat Pelayanan Penumpang Per Jam Pada Security Screening (X-Ray)
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Berdasarkan hasil analisis waktu pelayanan Security Screening (X-Ray) pada Tabel

4.6 maka diperoleh Grafik 4.3, yaitu tingkat pelayanan penumpang per jam pada tahap
Security Screening (X-Ray). Dapat di uraikan hal-hal sebagai berikut:
a. Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan (tanpa koper), dengan

tingkat pelayanan 38 orang/jam dan waktu rata-rata penumpang mendapatkan
pelayanan adalah 1,6 menit per orang.
. Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan dan koper, dengan
tingkat pelayanan penumpang sebesar 30 orang/jam, dan waktu rata-rata penumpang
mendapatkan pelayanan adalah 2 menit/orang.

Pelayanan Pada Boarding Pass
Waktu pelayanan penumpang ketika Boarding pass, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut

Tabel 7 Waktu Pelayanan Boarding pass

Penumpang pesawat | Waktu Jumlah Total Waktu | Rata-rata Penumpang
MNo.| berdasarkan barang |Pelayanan| Penumpang | Pelayanan | Mendapat Pelayanan
bawaannya (Detik) | Dalam Sistem {Detilk) (dtk/org)
Orang Dengan Tas
1. Ransel AtauTas 40 25 1000 40
Tangan (Tanpa Koper)
Orang Dengan Tas
2 Ransel AtauTas 40 35 1400 40
Tangan Dan Koper
Total 60 2400 40

Perhitungan waktu pelayanan dan tingkat pelayanan penumpang berdasarkan barang
bawaannya pada Boarding pass, dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8 Perhitungan Waktu Pelayanan Dan Tingkat Pelayanan Penumpang Pada Boarding pass

Orang Derngan Tas
Hansel Atau las langan
{(lanpa Koper)

Ormang Dengan Tas
Ramnsel Atau lTas |angan
Dan koper

=

1000 f 25
40 cltk/arg

=

1400 35
40 cthk/org

= 1 /5 a0
0,03 orgfdtk

H= 1 /7 iy
0,03 orgfdik

H= 90 arpgdlarm

H= 890 argflarm

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 8 maka diperoleh grafik tingkat pelayanan
penumpang per jam terhadap waktu pelayanan penumpang berikut ini.

Tingkat Pelayanan (Orang/Jam)

Gambar 5 Grafik Tingkat Pelayanan Penumpang Per Jam Pada Boarding pass
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Rata-rata Waktu Pelayanan (Detik/Orang)
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Berdasarkan hasil analisis waktu pelayanan Boardingpass pada Tabel 8 maka
diperoleh Grafik 4.4, yaitu tingkat pelayanan penumpang per jam pada tahap Boarding pass.
Penumpang dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan (tanpa koper), Penumpang
dengan barang bawaan tas ransel atau tas tangan dan koper. Dengan tingkat pelayanan
penumpang sebesar 90 orang/jam, dan waktu rata-rata penumpang mendapatkan pelayanan
adalah 40 detik/orang.

5.  Tabel Waktu Pelayanan Keseluruhan
Pelayanan keseluruhan di dalam terminal penumpang Domestik dapat di lihat pada

Tabel 9 berikut ini

Tabel 9 Total Waktu Pelayanan Keseluruhan

Jumlah Jumlah Waktu  |WaktuRata-rata
Pelayanan
No. Pelayanan|Penumpang | Pelayanan Pelayanan
Penumpang . .
(s) (Orang) (Menit) (menit/orang)
1. [Pemeriksaan Dokumen 1 78 39 05
2. Counter Check-in 4 a8 226 231
3. K-Ray 1 82 147 18
4, Boarding pass 1 B0 40 0,67
B. Waktu Pelayanan Dengan Pendekatan Teori Antrian

Hasil perhitungan Waktu Pelayanan dan Pendekatan Teori Antrian terhadap
penumpang pada terminal Domestic Bandara Sultan Iskandar Muda dapat di lihat pada Tabel
10 berikut ini.

Tabel 10 Hasil Perhitungan Waktu Pelayanan dan Pendekatan Teori Antrian

Jumlah Waktu penumpang Waktu )
. . Jumlah rata-rata Tingkat
Jumlah Tingkat Tingkat penumpang menunggu penumpang )
Pelayanan penumpang Intensitas
No. Pelayanan |Kedatangan| Pelayanan . menunggu dalam | pelayanan dalam |menunggu dalam
Penumpang dalam sistem . . : Pelayanan
(s) ) (Org/Jam)| p (Org/Jam) antrian antrian antrian Wq
Ls (Orang) ) ) p(<1)
Lq (Orang) Ws (Menit) (Menit)

1. |Pemeriksaan Dokumen 1 52 120 1 0,3 0,88 04 043 <1
2. Counter Check-in 4 33 26 1 0,2 2,6 0,3 031 <1
3. X-Ray 1 27 33 4 4 9,85 8,06 082 <1
4, Boarding pass 1 40 90 1 0,4 1,20 0,5 044 <1

IV. SIMPULAN

Dari hasil analisis antrian yang dilakukan di Dalam Terminal Domestik Bandara
Sultan Iskandar Muda, maka diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan hasil pengamatan dan
hasil analisis antrian, faktor yang menyebabkan Panjang Antrian adalah keterlambatan
penumpang untuk melakukan pelayanan di dalam terminal dan juga faktor barang bawaan
penumpang. Ketika seluruh penumpang melakukan pelayanan secara bersamaan dalam satu
waktu yang sama, maka menyebabkan tingkat kedatangan lebih tinggi dari tingkat pelayanan
(A > ). Yang membuat fasilitas pelayanan tidak mampu melayanani seluruh penumpang
dalam waktu bersamaan hingga terjadinya antrian. Pada proses pelayanan di Dalam Terminal
Domestik Sistem Antrian yang digunakan adalah Single Channel — Single Phase atau Satu
Antrian Satu Pelayanan dengan model antrian (M/M/1). Untuk saat ini fasilitas pelayanan
sudah sangat mendukung dan masih cukup layak untuk melayani penumpang. Dikarenakan
hasil analisis antrian menunjukkan tingkat pelayanan lebih tinggi dari tingkat kedatangan
penumpang (u > A) atau (p > 1).
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PETUNJUK PENULISAN ARTIKEL

Artikel merupakan hasil Skripsi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil baik dari Jurusan Teknik
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Abstrak
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JUDUL DITULIS DI TENGAH DENGAN HURUF KAPITAL
DAN TEBAL, GUNAKAN JENIS HURUF TIMES NEW ROMAN
UKURAN 14 PT

Mahasiswa!, Pembimbing Utama?, Pembimbing Pendamping?
(Nama penulis ditulis di tengah tanpa gelar akademik dengan menggunakan jenis huruf tebal
Times New Roman ukuran 12 pt)

D Mahasiswa, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: mahasiswa@pnl.ac.id
2 Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.utama@pnl.ac.id
%) Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.pendamping@pnl.ac.id

ABSTRAK
Abstrak ditulis dengan menggunakan jenis paragraf justify (rata penulisan pada bagian kanan
dan kiri) dengan indentasi 1,5 cm. Huruf Times New Roman ukuran 10 pt, spasi 1 dan tidak
lebih dari 350 kata.

Kata kunci: kata kunci pertama, kata kunci kedua, maksimal 5 kata kunci

. PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dimasukkan tinjauan
pustaka secara ringkas.

. METODOLOGI

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam
perencanaan/penelitian yang dilakukan. Gunakan langkah-langkah pengerjaan dengan
sistematis sehingga pemahaman terkait metode yang digunakan dapat dipahami dengan lebih
mudah.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian hendaknya dituliskan secara singkat, padat dan jelas. Hasil lebih baik
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Pembahasan
terkait hasil hendaknya menguraikan arti pentingnya hasil perencanaan/penelitian yang
dilakukan.

A. Format Penulisan

Penulisan pada kertas dengan ukuran A4 yaitu 29,7 cm (11,69 inchi) panjang dan
21,0 cm (8,27 inchi) lebar. Batas margin yang digunakan adalah 2,54 cm (1 inchi) untuk setiap
sisi kertas.

Penulisan bagian isi dari artikel menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran 12 pt. Paragraf disusun secara teratur dengan jenis paragraf justify (rata penulisan pada
bagian kanan dan Kiri).

B. Jumlah Halaman
Jumlah halaman bagi setiap artikel yang dimasukkan ke Jurnal Sipil Sains Terapan harus
memenuhi ketentuan minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman.
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C. Penulisan Heading
Heading adalah tingkatan ataupun level dalam penulisan. Fungsinya hampir sama
dengan Bab, Sub-Bab dan Sub Sub-Bab. Sebaiknya tidak menggunakan heading yang lebih
dari 3 (tiga) tingkatan.
1. Heading level 1
Heading untuk level 1 ditulis rata kiri dengan menggunakan penomoran Romawi
(contoh: I, 1, 11, dst.) dengan menggunakan jenis huruf tebal Times New Roman ukuran
12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf kapital
kecuali bagi kata hubung (contoh: di, ke, dari, pada, daripada, untuk, dengan atau).
Khusus untuk Daftar Pustaka tidak diberikan penomoran.
2. Heading level 2
Heading untuk level 2 ditulis rata kiri dengan penomoran menggunakan huruf abjad
(contoh: A, B, C, dst.) dengan menggunakan jenis huruf miring Times New Roman
ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf
kapital kecuali bagi kata hubung seperti pada bagian I11.C.1.
3. Heading level 3
Heading untuk level 3 ditulis rata kiri dengan adanya indentasi 1 cm (0,39 inchi).
Penulisan menggunakan angka (contoh: 1, 2, 3, dst.) dengan menggunakan jenis huruf
Times New Roman ukuran 12 pt. Hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang
ditulis dengan menggunakan huruf kapital.

D. Tabel dan Gambar

Tabel dan gambar harus terletak di tengah (centered). Tabel dan gambar diperbolehkan
menggunakan warna yang menarik sehingga lebih mudah untuk dipahami. Khusus untuk
gambar yang berupa grafik warna hitam putih, gunakan jenis garis yang berbeda (contoh: garis
utuh, garis putus-putus, garis titik-titik, dsb.).

Keterangan untuk gambar terletak di tengah bawah dari gambar tersebut, sedangkan
untuk tabel terletak di tengah atas dari tabel tersebut. Penulisan judul tabel dan gambar tersebut
menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 10 pt. Penulisan label untuk tabel
dan gambar diikuti dengan tanda titik dan hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang
menggunakan huruf kapital. (contoh: Tabel 1. Keterangan tabel; Gambar 1. Keterangan
gambar).

E. Persamaan

Persamaan ditulis dengan menggunakan Microsoft Equation Editor atau MathType
add-on. Jangan copy paste persamaan dari file lain yang berbentuk pdf. atau jpg. Penomoran
persamaan ditulis rata kanan dengan angka di dalam tanda kurung.

F. Referensi

Setiap dokumen/pustaka yang disitasi pada Jurnal Sipil Sains Terapan ini harus
dituliskan di bagian referensi. Jumlah pustaka yang disitasi minimal 5 buah, dengan 80%
berupa acuan primer. Acuan primer yang dimaksud adalah artikel jurnal, book chapter, paten,
paper seminar/prosiding. Adapun yang dimaksud dengan acuan sekunder adalah buku teks dan
handbook.
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IV. SIMPULAN

Simpulan berisi tentang poin-poin utama artikel. Simpulan hendaknya tidak
mengulangi yang sudah dituliskan di bagian Abstrak, akan tetapi membahas hasil-hasil yang
penting, penerapan maupun pengembangan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan.
Bagian ini hendaknya juga dapat menunjukkan apakah tujuan dari perencanaan/penelitian
dapat tercapai. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf uraian, hindari penggunaan bulleted
list.
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